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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang menghubungkan penerapan
pengetahuan mahasiswa dengan kebutuhan nyata masyarakat. Kegiatan KKN di Desa Baruga Riattang, Kecamatan
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan edukatif yang
mengintegrasikan teknologi tepat guna, sarana informasi desa, serta edukasi sosial, kesehatan, dan keagamaan. Program
yang dilaksanakan meliputi pengenalan dan demonstrasi Rocket Stove, pemasangan penunjuk arah menuju kantor desa,
edukasi anti-perundungan, praktik cuci tangan enam langkah, serta pembelajaran praktik salat dan wudhu. Pelaksanaan
dilakukan melalui identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi dengan
observasi, demonstrasi, praktik langsung, dokumentasi, dan tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kelima
program telah dirancang dan dilaksanakan untuk menghasilkan sarana fisik dan pengalaman belajar praktis sesuai
kebutuhan yang diidentifikasi. Namun, naskah sumber belum memuat data kuantitatif mengenai jumlah peserta, jumlah
sarana yang dihasilkan, maupun skor evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan sehingga peningkatan pengetahuan atau
keterampilan belum dapat dinyatakan secara kuantitatif. Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan relevansi pendekatan
terpadu dalam menggabungkan penyediaan sarana dan penguatan kapasitas masyarakat. Keberlanjutan manfaat
memerlukan pemeliharaan sarana serta penguatan pembiasaan oleh pemerintah desa, keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata, pemberdayaan masyarakat, teknologi tepat guna, edukasi anak, Desa Baruga Riattang

1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi,
khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa menerapkan pengetahuan
dan keterampilan akademik untuk merespons kebutuhan masyarakat sekaligus memperoleh pengalaman
belajar melalui keterlibatan langsung di lapangan. Pendekatan service learning menempatkan kebutuhan
komunitas sebagai bagian dari proses belajar dan mendorong mahasiswa menghubungkan pengetahuan
akademik dengan persoalan sosial yang nyata (Salam dkk., 2019; Tijsma dkk., 2020). Dalam konteks
pengabdian, pendekatan partisipatif juga penting karena keterlibatan masyarakat dapat memperkuat kesesuaian
program dengan kebutuhan dan konteks setempat (Haldane dkk., 2019).

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Baruga Riattang, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba,
Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan informasi awal yang digunakan dalam perencanaan program,
mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani dan pedagang kecil. Kondisi sosial ekonomi tersebut menjadi
pertimbangan dalam merancang program yang praktis dan aplikatif. Di samping aspek lingkungan dan sarana
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desa, perhatian diarahkan pada edukasi anak dalam bidang sosial, kesehatan, dan keagamaan. Salah satu
kondisi yang diidentifikasi adalah partisipasi remaja dalam kegiatan keagamaan yang dinilai masih relatif
rendah, sehingga penguatan pembelajaran agama dan pembiasaan ibadah sejak dini dipandang relevan.

Pada bidang kesehatan, identifikasi awal menunjukkan masih terdapat anak-anak yang enggan
mencuci tangan sebelum makan, termasuk sebelum mengonsumsi Makan Bergizi Gratis (MBG). Kebersihan
tangan merupakan komponen penting dalam pencegahan penularan mikroorganisme, sedangkan intervensi
kebersihan tangan di lingkungan pendidikan berpotensi memperbaiki praktik kebersihan dan menurunkan
sebagian risiko infeksi, meskipun besarnya dampak bergantung pada desain dan kualitas intervensinya (World
Health Organization (WHO), 2009; Willmott dkk., 2016). Oleh karena itu, kegiatan edukasi cuci tangan enam
langkah dirancang bukan hanya sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai demonstrasi dan praktik
langsung.

Permasalahan sosial lain yang menjadi perhatian adalah pemahaman anak mengenai perundungan
(bullying). Tindakan mengejek, menghina, mengucilkan, atau menyakiti teman dapat berdampak pada
kesejahteraan dan lingkungan belajar. UNESCO (2019) menempatkan pencegahan kekerasan dan perundungan
sebagai bagian penting dalam membangun lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Bukti sintesis juga
menunjukkan bahwa program pencegahan perundungan berbasis sekolah dapat memberikan dampak,
walaupun efektivitasnya bervariasi menurut desain dan komponen intervensi (Evans dkk., 2014; Li dkk., 2026).
Atas dasar itu, edukasi anti-perundungan dalam kegiatan ini diarahkan pada pengenalan bentuk perundungan,
dampaknya, dan perilaku saling menghargai.

Pada bidang keagamaan, kegiatan diarahkan pada penguatan pemahaman dasar ibadah melalui praktik
salat dan wudhu. Pendidikan keagamaan dapat berkontribusi pada pembentukan karakter melalui pembiasaan
nilai dan perilaku, terutama ketika proses pembelajaran melibatkan lingkungan sekolah dan masyarakat
(Gunawan dkk., 2020; Krishnawati dkk., 2023). Kegiatan dalam KKN ini ditempatkan sebagai intervensi
pendukung yang memberikan pengalaman praktik kepada anak-anak, bukan sebagai pengukuran perubahan
religiusitas jangka panjang.

Permasalahan lain berkaitan dengan sarana informasi menuju kantor desa. Berdasarkan identifikasi
program, penunjuk arah yang tersedia belum sepenuhnya jelas, terawat, atau tersedia pada lokasi yang
diperlukan. Pemasangan papan penunjuk arah dipilih sebagai solusi sederhana untuk meningkatkan
keterbacaan informasi lingkungan dan memudahkan masyarakat maupun pengunjung mengenali arah menuju
kantor desa.

Pada aspek teknologi tepat guna, kegiatan memperkenalkan Rocket Stove sebagai teknologi tungku
sederhana. Literatur menunjukkan bahwa rancangan tungku biomassa tipe rocket stove tertentu dapat
meningkatkan efisiensi termal dan menurunkan konsumsi bahan bakar dibandingkan tungku tradisional, tetapi
kinerja tersebut sangat bergantung pada desain, bahan bakar, dan kondisi pengoperasian (Tessema dkk., 2022).
Karena kegiatan KKN ini tidak melakukan pengujian laboratorium terhadap efisiensi Rocket Stove, manfaat
yang dilaporkan dibatasi pada pengenalan teknologi, demonstrasi penggunaan, dan pemahaman mengenai
keselamatan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan KKN mengintegrasikan lima program, yaitu pengenalan dan
demonstrasi Rocket Stove, pemasangan penunjuk arah menuju kantor desa, edukasi anti-perundungan, edukasi
cuci tangan enam langkah, serta praktik salat dan wudhu. Kebaruan kegiatan terletak pada penggabungan
intervensi fisik dan edukatif dalam satu rangkaian KKN berbasis kebutuhan lokal. Integrasi tersebut sejalan
dengan prinsip pengabdian yang menghubungkan pembelajaran mahasiswa, keterlibatan masyarakat, dan
penyelesaian kebutuhan nyata secara kontekstual (Salam dkk., 2019; Rodriguez-Zurita dkk., 2025).

Secara khusus, kegiatan bertujuan untuk: (1) memperkenalkan teknologi Rocket Stove dan cara
penggunaannya secara tepat dan aman; (2) menyediakan atau memperbaiki sarana penunjuk arah menuju
kantor desa; (3) meningkatkan pemahaman anak mengenai bentuk, dampak, dan pencegahan perundungan; (4)
melatih anak mempraktikkan cuci tangan enam langkah sebelum makan, khususnya sebelum mengonsumsi
MBG; dan (5) memperkuat pemahaman serta keterampilan dasar anak dalam praktik salat dan wudhu. Manfaat
yang diharapkan meliputi tersedianya sarana sederhana yang dapat digunakan masyarakat dan bertambahnya
pengalaman belajar praktis bagi anak-anak.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1. Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Baruga Riattang, Kecamatan
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam naskah sumber, periode pelaksanaan
disebut berlangsung pada 10 Agustus sampai dengan 23 September 2026. Namun, bagian keberlanjutan
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menyebut masa pengabdian berakhir pada 20 September 2026, sedangkan jadwal monitoring dan evaluasi
tercantum pada 18-20 September 2026.

2.2. Mitra dan Sasaran Kegiatan

Mitra kegiatan adalah masyarakat Desa Baruga Riattang dengan sasaran yang disesuaikan dengan
karakteristik program. Masyarakat menjadi penerima manfaat program Rocket Stove; pemerintah desa dan
masyarakat menjadi pengguna sarana penunjuk arah; sedangkan anak-anak sekolah dan anak-anak di
lingkungan desa menjadi peserta edukasi sosial, kesehatan, dan keagamaan. Naskah sumber belum
mencantumkan jumlah peserta untuk masing-masing program.

2.3. Metode Pengabdian

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan metode observasi, sosialisasi,
demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi deskriptif. Tahapan kegiatan terdiri atas
identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.
Prinsip service learning digunakan untuk menghubungkan keterlibatan mahasiswa dengan kebutuhan
masyarakat melalui proses identifikasi masalah, pelaksanaan solusi, refleksi, dan evaluasi (Salam dkk., 2019;
Tijsma dkk., 2020).

Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi lingkungan dan pengumpulan informasi mengenai
kebiasaan cuci tangan anak, pemahaman mengenai perundungan, kebutuhan pembelajaran keagamaan, kondisi
penunjuk arah menuju kantor desa, serta kebutuhan pengenalan teknologi tepat guna. Perencanaan mencakup
penyiapan materi, alat, media pembelajaran, desain penunjuk arah, serta koordinasi dengan pemerintah desa,
pihak sekolah, dan masyarakat sesuai kebutuhan masing-masing kegiatan.

Pada tahap pelaksanaan, program Rocket Stove dilakukan melalui pengenalan fungsi, komponen,
prinsip kerja, dan demonstrasi penggunaan dengan penekanan pada bahan bakar yang sesuai, ventilasi, dan
keselamatan. Program penunjuk arah meliputi identifikasi titik pemasangan, persiapan bahan dan desain,
pemasangan, serta pemeriksaan keterbacaan dan kondisi fisik. Edukasi anti-perundungan dilakukan secara
interaktif melalui materi, contoh kasus, tanya jawab, dan diskusi. Edukasi cuci tangan dilakukan melalui
penjelasan, demonstrasi enam langkah menggunakan sabun dan air mengalir, serta praktik ulang oleh peserta.
Edukasi keagamaan dilakukan melalui demonstrasi tata cara wudhu dan praktik gerakan serta bacaan salat
sesuai materi yang diajarkan.

Pendampingan dilakukan selama kegiatan melalui bimbingan dan koreksi langsung pada praktik cuci
tangan, simulasi perilaku anti-perundungan, serta praktik salat dan wudhu. Pada Rocket Stove, pendampingan
berfokus pada penggunaan teknologi dan keselamatan. Pada penunjuk arah, pendampingan dilakukan melalui
koordinasi penentuan lokasi, pemasangan, dan pemeriksaan hasil.

2.4. Indikator Keberhasilan dan Metode Evaluasi

Indikator keberhasilan disusun sesuai karakteristik program, yaitu: (1) pemahaman fungsi,
penggunaan, dan keselamatan Rocket Stove; (2) ketersediaan, keterbacaan, dan kondisi fisik penunjuk arah;
(3) pemahaman anak mengenai bentuk dan dampak perundungan; (4) pemahaman dan kemampuan
mempraktikkan enam langkah cuci tangan; dan (5) pemahaman urutan dasar wudhu dan gerakan salat. Evaluasi
dilakukan melalui lembar observasi, daftar periksa, dokumentasi, tanya jawab, dan lembar evaluasi praktik.

Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif terhadap observasi, wawancara apabila dilakukan,
dokumentasi, dan catatan pelaksanaan. Data kuantitatif sederhana dapat digunakan apabila tersedia, misalnya
jumlah peserta, jumlah sarana, atau skor evaluasi. Karena naskah sumber tidak memuat data pretest—posttest
atau skor numerik hasil evaluasi, artikel ini tidak menyatakan adanya peningkatan pengetahuan atau
keterampilan secara kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kondisi Awal dan Perancangan Program

Identifikasi awal menghasilkan lima kebutuhan yang menjadi dasar perancangan program, yaitu
pengenalan teknologi tepat guna melalui Rocket Stove, perbaikan sarana penunjuk arah menuju kantor desa,
edukasi pencegahan perundungan, pembiasaan cuci tangan sebelum makan, serta penguatan pembelajaran
dasar ibadah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan mitra tidak hanya berkaitan dengan sarana fisik,
tetapi juga dengan penguatan kapasitas dan pembiasaan perilaku.

Rancangan program memadukan intervensi fisik dan edukatif. Pola tersebut relevan dengan
pendekatan pengabdian partisipatif yang menempatkan kebutuhan komunitas sebagai dasar intervensi dan
menghubungkan proses pelayanan dengan pembelajaran mahasiswa (Haldane dkk., 2019; Rodriguez-Zurita
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dkk., 2025). Namun, karena data kuantitatif kondisi awal tidak tersedia, kondisi tersebut belum dapat
digunakan sebagai nilai dasar untuk mengukur perubahan secara statistik.

3.2. Penerapan Teknologi Tepat Guna melalui Rocket Stove

Program Rocket Stove dilaksanakan melalui pengenalan teknologi tungku sederhana, penjelasan
fungsi dan prinsip kerja, pengenalan bahan dan komponen, serta demonstrasi penggunaan. Fokus kegiatan
bukan pada pengujian performa teknis, melainkan transfer pengetahuan dan keterampilan dasar agar
masyarakat mengenal cara penggunaan yang tepat dan aman.

Secara ilmiah, penggunaan Rocket Stove dapat dikaitkan dengan pengembangan tungku biomassa
yang diarahkan pada efisiensi pembakaran. Studi eksperimental menunjukkan bahwa desain rocket stove
tertentu dapat menghasilkan efisiensi termal lebih tinggi dan konsumsi bahan bakar lebih rendah dibandingkan
tungku tradisional (Tessema dkk., 2022). Temuan tersebut menjadi dasar ilmiah bagi pengenalan teknologinya,
tetapi tidak dapat diperlakukan sebagai hasil pengukuran kegiatan KKN ini.

Kegiatan juga menekankan bahwa Rocket Stove bukan solusi untuk membakar semua jenis sampah.
Pemilihan bahan bakar, ventilasi, dan keselamatan pengguna harus diperhatikan. Dengan demikian, hasil yang
dapat dipertanggungjawabkan dari program ini adalah terselenggaranya pengenalan dan demonstrasi teknologi,
sedangkan besarnya penghematan bahan bakar atau penurunan emisi pada lokasi kegiatan belum dapat
disimpulkan karena tidak dilakukan pengujian kuantitatif.

3.3. Pemasangan Penunjuk Arah Menuju Kantor Desa

Pemasangan penunjuk arah dilaksanakan sebagai respons terhadap kebutuhan sarana informasi
lingkungan. Kegiatan meliputi identifikasi lokasi, penentuan titik pemasangan, persiapan papan dan desain
informasi, pemasangan, serta pemeriksaan keterbacaan dan kondisi fisik. Output kegiatan berupa sarana
penunjuk arah yang ditujukan untuk membantu masyarakat dan pengunjung mengenali arah menuju kantor
desa.

Dari sisi pemberdayaan, program ini menunjukkan bahwa pengabdian dapat menghasilkan luaran
fisik yang langsung digunakan oleh masyarakat. Keberhasilan jangka pendek dapat dilihat dari ketersediaan
dan keterbacaan sarana, sedangkan dampak terhadap kemudahan akses pelayanan desa memerlukan evaluasi
pengguna setelah pemasangan. Naskah sumber belum mencantumkan jumlah papan dan titik pemasangan.

3.4. Edukasi Anti-Perundungan

Edukasi anti-perundungan dilakukan secara interaktif dengan materi mengenai pengertian dan bentuk
perundungan, dampaknya, serta pentingnya menghormati perbedaan dan membangun hubungan pertemanan
yang positif. Bahasa disesuaikan dengan usia peserta dan materi dapat diperkuat melalui contoh kasus, tanya
jawab, dan diskusi.

Pendekatan tersebut relevan dengan bukti bahwa intervensi pencegahan perundungan dapat
memberikan dampak, terutama jika melibatkan komponen yang terintegrasi dan dukungan lingkungan sekolah
atau komunitas (Evans dkk., 2014; Li dkk., 2026). Dalam konteks kegiatan ini, hasil yang dapat dilaporkan
adalah pelaksanaan edukasi dan kesempatan peserta untuk mengenali perilaku perundungan. Perubahan
perilaku jangka panjang belum dapat dinyatakan karena tidak tersedia pengukuran tindak lanjut.

3.5. Edukasi Cuci Tangan Enam Langkah sebelum Mengonsumsi MBG

Edukasi cuci tangan dilaksanakan melalui penjelasan mengenai pentingnya kebersihan tangan,
demonstrasi enam langkah mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir, serta praktik ulang oleh
anak-anak. Metode demonstrasi dan praktik langsung dipilih agar peserta memperoleh pengalaman melakukan
setiap tahapan, bukan hanya menerima informasi.

Pedoman WHO menempatkan kebersihan tangan sebagai langkah penting untuk mengurangi
transmisi mikroorganisme (WHO, 2009; Pittet dkk., 2009). Bukti dari tinjauan sistematis pada lingkungan
pendidikan menunjukkan bahwa intervensi kebersihan tangan dapat memperbaiki praktik cuci tangan dan pada
kondisi tertentu berhubungan dengan penurunan absensi akibat infeksi, walaupun kualitas bukti antarstudi tidak
seragam (Willmott dkk., 2016; Ismail dkk., 2024). Dengan demikian, praktik langsung dalam kegiatan KKN
memiliki dasar ilmiah sebagai strategi edukasi, tetapi tidak dapat digunakan untuk mengklaim penurunan
penyakit atau perubahan kebiasaan jangka panjang tanpa pengukuran lanjutan.

Dalam konteks MBG, kegiatan menghubungkan materi kesehatan dengan rutinitas makan anak.
Capaian yang dapat diamati adalah kemampuan mengikuti langkah yang didemonstrasikan selama kegiatan.

Jurnal SIPARAPPE - Implementasi Program KKN Berbasis



Jurnal SIPARAPPE ISSN: 2985-5063

Naskah sumber belum menyediakan jumlah peserta maupun skor evaluasi praktik, sehingga besarnya
perubahan keterampilan tidak dapat dihitung.

3.6. Edukasi Keagamaan melalui Praktik Salat dan Wudhu

Edukasi keagamaan dilaksanakan melalui pengenalan tata cara wudhu dan praktik gerakan serta
bacaan salat sesuai materi yang diajarkan. Mahasiswa memberikan penjelasan, mendemonstrasikan urutan,
kemudian mendampingi peserta saat mempraktikkan kembali. Pendekatan ini menempatkan pembelajaran
sebagai pengalaman langsung yang dapat mendukung proses pembiasaan.

Kegiatan tersebut sejalan dengan temuan bahwa pendidikan karakter dapat diperkuat melalui integrasi
nilai religius dalam proses pembelajaran dan budaya pendidikan (Gunawan dkk., 2020; Krishnawati dkk.,
2023). Namun, kegiatan KKN ini tidak melakukan pengukuran longitudinal terhadap religiusitas atau
kebiasaan ibadah peserta. Oleh karena itu, hasil dibatasi pada pelaksanaan pembelajaran dan kesempatan
peserta mempraktikkan materi yang diberikan.

3.7. Evaluasi Program dan Capaian Kegiatan

Evaluasi diarahkan pada keterlaksanaan program, partisipasi, kondisi sarana, pemahaman, dan
keterampilan yang tampak selama kegiatan. Indikator dan instrumen yang digunakan dirangkum pada Tabel 1.
Karena data kuantitatif hasil evaluasi tidak disertakan dalam naskah sumber, tabel tersebut berfungsi sebagai
ringkasan indikator evaluasi, bukan sebagai bukti peningkatan skor.

Tabel 1. Indikator evaluasi program KKN di Desa Baruga Riattang

No. | Program Indikator Capaian Instrumen Evaluasi
1 Rocket Stove Fungsi, penggunaan, dan Observasi dan
keselamatan dokumentasi
2 Penunjuk arah Ketersediaan, keterbacaan, Daftar periksa dan
dan kondisi dokumentasi
3 Edukasi anti- Pemahaman bentuk dan Tanya jawab dan
perundungan dampak perundungan observasi
4 Cuci tangan enam | Pemahaman dan kemampuan Lembar evaluasi
langkah praktik praktik
5 Praktik salat dan Pemahaman urutan wudhu Evaluasi praktik dan
wudhu dan gerakan salat observasi

Evaluasi menunjukkan kerangka pengukuran telah disiapkan untuk menilai keterlaksanaan dan
capaian program. Namun, naskah sumber tidak menyajikan jumlah peserta, jumlah sarana yang dipasang, hasil
lembar evaluasi, maupun skor sebelum dan sesudah kegiatan. Karena itu, artikel tidak mengklaim adanya
peningkatan pengetahuan atau keterampilan secara kuantitatif.

3.8. Dampak, Kendala, dan Keberlanjutan

Secara potensial, kelima program memberikan manfaat pada dua ranah. Ranah pertama berupa
penyediaan sarana fisik melalui Rocket Stove dan penunjuk arah. Ranah kedua berupa penguatan kapasitas
melalui edukasi sosial, kesehatan, dan keagamaan. Integrasi tersebut memperlihatkan bahwa pemberdayaan
masyarakat dapat menggabungkan penyelesaian kebutuhan praktis dengan penguatan pengetahuan dan
keterampilan.

Dampak jangka panjang belum dapat disimpulkan hanya dari pelaksanaan kegiatan. Perubahan
kebiasaan mencuci tangan, penurunan perilaku perundungan, peningkatan partisipasi keagamaan, dan
perubahan efisiensi bahan bakar memerlukan pengukuran lanjutan dengan indikator yang sesuai. Pernyataan
ini penting agar hasil kegiatan tidak melebihi bukti yang tersedia.

Kendala yang relevan dalam pelaksanaan meliputi perbedaan karakteristik peserta, keterbatasan
waktu, kebutuhan sarana, dan keberlanjutan pembiasaan. Strategi yang digunakan adalah menyesuaikan bahasa
dengan usia anak, menggunakan demonstrasi dan praktik langsung, melakukan koordinasi dengan pemerintah
desa dan pihak terkait, serta memberikan penekanan pada keselamatan penggunaan teknologi. Faktor
pendukung yang disebutkan dalam naskah meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, keterlibatan
masyarakat, dukungan lingkungan pendidikan, dan kerja sama mahasiswa dengan mitra; rincian empiris
mengenai tingkat dukungan tersebut belum didokumentasikan secara kuantitatif.

Keberlanjutan program diarahkan pada pemanfaatan dan pemeliharaan sarana, pembiasaan perilaku
positif, serta keterlibatan keluarga, sekolah, pemerintah desa, dan masyarakat. Rocket Stove perlu digunakan
dan dipelihara secara aman; penunjuk arah perlu diperiksa secara berkala; edukasi anti-perundungan perlu
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diperkuat oleh guru dan orang tua; kebiasaan cuci tangan perlu dibiasakan sebelum makan; dan pembelajaran
salat serta wudhu dapat dilanjutkan melalui pendampingan lingkungan keluarga dan pendidikan keagamaan.
Strategi tersebut merupakan rekomendasi tindak lanjut, bukan hasil evaluasi keberlanjutan yang telah terukur.

2.5. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan mengikuti lima tahapan utama. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan
melalui observasi lingkungan dan pengumpulan informasi mengenai kondisi fasilitas umum, kebiasaan
kesehatan anak, pemahaman mengenai perundungan, kebutuhan pembelajaran keagamaan, serta kebutuhan
pengenalan teknologi tepat guna. Informasi awal tersebut menjadi dasar penentuan sasaran, bentuk kegiatan,
sarana, dan metode yang digunakan.

Tahap kedua adalah perencanaan program. Mahasiswa menyusun rencana kegiatan berdasarkan
permasalahan yang ditemukan, tujuan program, karakteristik sasaran, kebutuhan peralatan, dan waktu
pelaksanaan. Pada tahap ini disiapkan materi anti-perundungan, media cuci tangan enam langkah, materi
praktik salat dan wudhu, rancangan penggunaan Rocket Stove, serta desain dan lokasi penunjuk arah.
Koordinasi dengan pemerintah desa, pihak sekolah, dan masyarakat dilakukan sesuai kebutuhan program.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan program kerja. Lima program utama dilaksanakan dengan metode
yang disesuaikan dengan karakteristik kegiatan. Teknologi Rocket Stove diperkenalkan melalui demonstrasi;
penunjuk arah dipasang setelah lokasi ditentukan; edukasi anti-perundungan disampaikan secara interaktif;
cuci tangan enam langkah diajarkan melalui demonstrasi dan praktik; sedangkan praktik salat dan wudhu
dilakukan melalui demonstrasi dan pendampingan.

Tahap keempat adalah pendampingan. Pendampingan diberikan selama praktik agar peserta
memperoleh umpan balik langsung dan mahasiswa dapat mengidentifikasi kendala pelaksanaan. Pada kegiatan
edukasi anak, pendampingan dilakukan melalui koreksi praktik dan tanya jawab. Pada program teknologi dan
sarana desa, pendampingan berfokus pada keselamatan penggunaan serta kesesuaian pemasangan.

Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan selama kegiatan melalui
pengamatan partisipasi, kelancaran pelaksanaan, penggunaan sarana, dan kendala yang muncul. Evaluasi
diarahkan pada keterlaksanaan program dan indikator capaian yang telah ditetapkan. Kerangka tahapan
tersebut memungkinkan proses pengabdian tidak berhenti pada pelaksanaan kegiatan, tetapi juga menghasilkan
bahan refleksi untuk perbaikan program.

3.9. Integrasi Program dan Implikasi Pengabdian

Integrasi lima program memperlihatkan hubungan antara penyediaan sarana dan penguatan kapasitas
masyarakat. Rocket Stove dan penunjuk arah merupakan luaran fisik yang dapat dimanfaatkan setelah kegiatan,
sedangkan tiga program edukasi berorientasi pada pengetahuan, keterampilan, dan pembiasaan. Pola tersebut
memperluas cakupan manfaat KKN tanpa mengubah fokus utama pada kebutuhan lokal.

Dari perspektif pembelajaran mahasiswa, kegiatan juga menyediakan ruang untuk menerapkan
pengetahuan lintas disiplin melalui interaksi dengan masyarakat. Literatur service learning menunjukkan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam layanan komunitas dapat mendukung pembelajaran dan keterampilan
sosial, sementara integrasi dengan community engagement dapat memperkuat orientasi pada kebutuhan
masyarakat (Salam dkk., 2019; Rodriguez-Zurita dkk., 2025). Dalam kegiatan ini, aspek tersebut tampak pada
pembagian program berdasarkan kompetensi dan kebutuhan lapangan.

Implikasi bagi mitra terutama terletak pada tersedianya sarana dan materi pembelajaran yang dapat
dilanjutkan. Agar manfaat tidak berhenti pada saat kegiatan selesai, pemanfaatan Rocket Stove, pemeliharaan
penunjuk arah, pembiasaan cuci tangan, penguatan pencegahan perundungan, serta pendampingan ibadah perlu
diintegrasikan ke dalam aktivitas rutin masyarakat. Prinsip keberlanjutan tersebut sesuai dengan pentingnya
proses komunitas dan penguatan kapasitas dalam menghasilkan manfaat yang lebih bertahan lama (Haldane
dkk., 2019).

Pada saat yang sama, keterbatasan dokumentasi kuantitatif merupakan aspek yang perlu diperhatikan
dalam interpretasi hasil. Tanpa jumlah peserta, ukuran luaran fisik, dan hasil evaluasi numerik, artikel hanya
dapat menyimpulkan keterlaksanaan dan relevansi program, bukan besarnya dampak. Keterbatasan tersebut
tidak mengurangi nilai deskriptif kegiatan, tetapi menunjukkan kebutuhan untuk memperkuat sistem
pencatatan dan evaluasi pada pelaksanaan KKN berikutnya.

Pengalaman pelaksanaan juga menunjukkan pentingnya menyesuaikan bentuk komunikasi dengan
karakteristik sasaran. Materi yang berkaitan dengan perundungan, kebersihan tangan, dan ibadah disampaikan
melalui bahasa sederhana, demonstrasi, serta praktik. Pendekatan tersebut mengurangi jarak antara
pengetahuan dan tindakan karena peserta memperoleh kesempatan untuk melihat contoh sekaligus mencoba
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kembali. Prinsip ini konsisten dengan temuan literatur service learning yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif dan refleksi dalam proses pembelajaran berbasis komunitas (Tijsma dkk., 2020). Dalam
konteks KKN, pengalaman praktik juga membantu mahasiswa memahami bahwa solusi yang secara teoritis
baik perlu disesuaikan dengan waktu, fasilitas, dan karakteristik peserta.

Program kesehatan dan sosial memiliki karakteristik keberhasilan yang berbeda dari program
penyediaan sarana. Penunjuk arah dapat dinilai melalui keberadaan, keterbacaan, dan kondisi fisik, sedangkan
edukasi cuci tangan atau anti-perundungan membutuhkan pengamatan terhadap pemahaman dan perilaku
peserta. Perbedaan tersebut menjelaskan mengapa instrumen evaluasi dalam kegiatan ini tidak diseragamkan.
Penggunaan observasi, daftar periksa, tanya jawab, dan evaluasi praktik memungkinkan indikator disesuaikan
dengan bentuk luaran. Pendekatan evaluasi berbasis proses juga relevan dengan literatur partisipasi masyarakat
yang membedakan luaran proses, luaran komunitas, dan dampak kesehatan atau sosial (Haldane dkk., 2019).

Pada program cuci tangan, hubungan antara materi dan praktik perlu dipertahankan setelah kegiatan
selesai. Intervensi kebersihan di sekolah dan lingkungan pendidikan cenderung lebih bermakna ketika praktik
dilakukan berulang dan didukung ketersediaan sarana. Tinjauan sistematis terbaru menunjukkan bahwa
intervensi kebersihan berbasis sekolah dapat memperbaiki pengetahuan dan praktik, tetapi kualitas bukti dan
besarnya efek tetap bervariasi antarintervensi (Ismail dkk., 2024). Karena kegiatan KKN tidak melakukan
pemantauan jangka panjang, hasil yang tepat dilaporkan adalah terselenggaranya edukasi dan praktik,
sedangkan keberlanjutan kebiasaan menjadi agenda tindak lanjut.

Hal yang sama berlaku pada pencegahan perundungan. Edukasi satu kali dapat menjadi titik awal
untuk membangun pemahaman, tetapi pencegahan perundungan memerlukan lingkungan yang konsisten
dalam memberikan respons terhadap perilaku agresif, membangun relasi positif, dan melibatkan orang dewasa
yang mendampingi anak. Bukti mutakhir menunjukkan bahwa intervensi pencegahan perundungan memiliki
efektivitas yang bervariasi menurut jenis intervensi dan outcome yang diukur (Li dkk., 2026). Oleh karena itu,
program KKN sebaiknya dipahami sebagai intervensi awal yang membutuhkan penguatan oleh keluarga,
sekolah, dan masyarakat, bukan sebagai solusi tunggal terhadap masalah perundungan.

Secara keseluruhan, keterpaduan program merupakan kekuatan utama kegiatan ini, sedangkan
keterbatasan data kuantitatif menjadi batas utama dalam menyatakan dampak. Untuk pelaksanaan berikutnya,
pencatatan jumlah peserta, jumlah sarana, hasil lembar evaluasi, dan dokumentasi perubahan sebelum dan
sesudah kegiatan akan memperkuat bukti capaian tanpa mengubah karakter partisipatif program. Penguatan
dokumentasi juga akan memudahkan perbandingan antarperiode KKN dan memberikan dasar yang lebih kuat
untuk menilai keberlanjutan manfaat di tingkat masyarakat.

4. KESIMPULAN

Program KKN di Desa Baruga Riattang mengintegrasikan teknologi tepat guna, sarana informasi
desa, dan edukasi sosial, kesehatan, serta keagamaan melalui lima kegiatan utama, yaitu pengenalan dan
demonstrasi Rocket Stove, pemasangan penunjuk arah menuju kantor desa, edukasi anti-perundungan, edukasi
cuci tangan enam langkah, serta praktik salat dan wudhu. Rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan
partisipatif dan edukatif dengan observasi, sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, serta
evaluasi deskriptif.

Kegiatan menghasilkan rangkaian intervensi fisik dan edukatif yang relevan dengan kebutuhan yang
diidentifikasi di masyarakat. Namun, naskah sumber belum menyediakan data kuantitatif mengenai jumlah
peserta, jumlah sarana yang dihasilkan, maupun skor evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh karena itu,
keberhasilan kegiatan dalam artikel ini dinyatakan berdasarkan keterlaksanaan program dan capaian yang dapat
diamati, bukan sebagai peningkatan pengetahuan atau keterampilan secara statistik. Keberlanjutan manfaat
memerlukan pemeliharaan sarana dan penguatan pembiasaan oleh mitra serta lingkungan pendukung.
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